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ABSTRACT 

 
 This study aimed to determine the concentration of noni fruit extract (Morinda citrifolia L.) 

which was effective in controlling Crocidolomia pavonana larvae. in mustard (Brassica juncea L.). 

This research was conducted in Binanngga Village, Marawola Districts, Sigi Regency, Palu for 

planting. The larval propagation process was carried out at the Laboratory of Pests and Plant Diseases, 
Faculty of Agriculture, Tadulako University from December 2021 to March 2022. This study used a 

Randomized Block Design (RAK) method with 5 treatments of noni fruit extract (EBM) and 1 control, 

each treatment repeated. 3 times, and each treatment used 10 third instar C. pavonana larvae. The 
concentration of noni fruit extract used were 0%, 4%, 8%, 12%, 16% and 20%. If the treatment has a 

significant effect, then the BNJ further test will be carried out at the 5% level. Observation variables 

were larval population, attack intensity and production. The results showed that the administration of 

noni fruit extract caused a decrease in the population of C. pavonana followed by a decrease in attack 
intensity and an increase in production. The treatment that tends to be effective and efficient has an 

effect on population density, attack intensity and production yields is P2 treatment with a 

concentration of  8%. The population density decreased from 10.00 to 6,33, the attack intensity was 
27,86% and the production was 136,11 gr. 

 

Keywords : Noni, Crocidolomia pavonana, Mustard Greens. 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi ekstrak buah mengkudu yang efektif 
dalam mengendalikan Crocidolomia pavonana pada tanaman sawi. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Binangga, Kecamtan Marawola, Kabupaten Sigi, Palu untuk penanaman. Proses perbanyakan larva 

dilakukan di Laboraturium Hama dan Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Tadulako 
pada bulan Desember 2021 hingga Maret 2022. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok dengan 6 perlakuan yang masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, dan setiap 

perlakuan menggunakan 10 ekor C. pavonana instar 3. Konsentrasi ekstrak buah mengkudu yang 
digunakan yaitu 0%, 4%, 8%, 12%, 16% dan 20%. Jika perlakuan berpengaruh nyata, maka akan 

dilanjutkan uji lanjut BNJ taraf 5%. Variabel pengamatan yaitu populasi larva, intensitas serangan dan 

produksi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian ekstrak buah mengkudu menyebabkan 
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penurunan jumlah populasi C.pavonana yang diikuti dengan penurunan intensitas serangan serta 

kenaikan produksi. Perlakuan yang cenderung efektif dan efisien memberikan pengaruh terhadap 

kepadatan populasi, intensitas serangan dan hasil produksi adalah perlakuan P2 dengan konsentrasi 
8%. Kepadatan populasi menurun dari 10,00 ekor menjadi 6,33 ekor, intensitas serangan 27,86% dan 

produksi 136,11 gr. 

 
Kata kunci : Mengkudu, Crocidolomia pavonana, Tanaman Sawi Hijau. 

 

PENDAHULUAN 

Terdapat beberapa jenis tumbuhan 

sebagai sumber bahan kimia yang umumnya 

dikenal oleh masyarakat sebagai produksi 

metabolit sekunder yang berperan baik sebagai 

racun yang dimanfaatkan tanaman sebagai bahan 

pelindung dari serangan organisme pengganggu 

tanaman maupun sebagai pestisida nabati. Salah 

satu diantara dari jenis tanaman obat tersebut 

adalah tanaman mengkudu (Wiratno, 2017). 

Mengkudu termasuk tanaman dari famili 

Rubiaceae yang hidup di daerah tropis dan 

subtropis (Tjitrosoepomo, 2013). 

Mengkudu mengandung banyak senyawa 

metabolit yaitu minyak atsiri, alkaloid, saponin, 

flavonoid, polifenol, antrakuinon, terpenoid, asam 

askorbat, scolopetin, serotonin, damnacanthal, 

resin, glikosida, eugenol, dan proxeronin (Hasnah 

dan Nasril, 2009).  
Buah mengkudu merupakan salah 

satu sumber bioinsektisida yang banyak 
tersedia di alam. Bioinsektisida dari buah 
mengkudu bersifat preventif (pencegah) dan 
memiliki beberapa kelebihan yaitu sangat 
mudah ditemukan di alam. Bioinsektisida ini 
juga bersifat ramah lingkungan dan relatif 
aman bagi manusia karena residunya mudah 
hilang. Daun dan buah mengkudu mengandung 
beberapa senyawa metabolit sekunder seperti 
alkaloid, saponin, flavonoid dan antrakuinon 
(Asmaliyah et al, 2010). Hal ini didukung 
dengan analisis kualitatif metabolit sekunder 
dalam kalus tanaman mengkudu yang menunjukkan 
adanya senyawa aktif dari golongan alkaloid 
(Anggraini et al, 2007). 

Daun dan buah mengkudu mengandung 
beberapa senyawa aktif seperti alkaloid, saponin, 
flavonoid dan antrakuinon (Asmaliyah, et al. 
2010). 

Pada penelitian yang dilakukan Murdiati 

et al. (2000) ekstrak buah mengkudu yang 

menggunakan pelarut berupa kloroform dan 

methanol memiliki kemampuan membunuh 

dan menghambat perkembangan telur cacing 

Haemochus contortus. Hal ini disebabkan 

karena adanya senyawa alkaloid dan antrakuinon 

yang terkandung di dalam buah mengkudu. 

Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan 

Hasnah dan Nasril (2009) menyatakan bahwa 

ekstrak buah mengkudu cukup efektif untuk 

mengendalikan Pluttela xylostella, dan hampir 

sama efektifnya dengan bioinsektisida pembanding 

deltamethrin. Semakin tinggi konsentrasi yang 

diaplikasikan semakin tinggi mortalitas larva 

P. xylostella, yang mengalami kematian dan 

semakin rendah intensitas kerusakan daun 

sawi yang ditimbulkan. 

C. pavonana merupakan salah satu 
hama pada tanaman Brassicaceae yang 
menyerang bagian krop sehingga disebut 
hama ulat krop. Serangan dapat menyebabkan 
gagal panen yang mencapai 30% hingga 
100%. C. binotalis  menyerang daun yang 
masih berumur 0-49 hari setelah tanam dan 
umumnya ditemukan pada tanaman yang 
telah dewasa atau pada saat pembentukan 
krop (pada tanaman kubis) sekitar 49-85 hari 
setelah tanam (Kalshoven, 1981). Senyawa 
flavonoid dan saponin yang terkandung di 
dalam buah mengkudu dapat menimbulkan 
kelayuan pada saraf serta kerusakan pada 
spirakel yang mengakibatkan serangga tidak 
bisa bernafas dan akhirnya akan mengalami 
kematian. Saponin bersifat sebagai racun dan 
antifeedant pada kutu, larva, kumbang, dan 
berbagai serangga lain (Hasnah & Nasril, 
2009). Selain itu buah mengkudu juga 
mengandung senyawa alkaloid yang merupakan 
senyawa utama yang digunakan sebagai bahan 
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untuk pembuatan insektisida nabati yang dapat 
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan 
hama pengganggu tanaman (Nathaniel et al, 
2010).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan konsentrasi ekstrak buah mengkudu 

(Morinda citrifolia L.) yang efektif dalam 

mengendalikan Larva Crocidolomia pavonana 

F. pada tanaman sawi (Brassica juncea L. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Binangga, Kecamatan Marawola, Kabupaten 

Sigi, Palu. Penelitian dilakukan selama 

kurang lebih 5 bulan. Dimulai dari bulan 

Desember 2021 sampai dengan bulan April 

2022.  

Alat yang digunakan yaitu rotary 

evaporator, shaker, handsprayer, gelas kimia, 

stoples, pisau, ember, blender, kapas, kain 

kasa, kertas wrapping, alumunium foil, 

ayakan, kotak pemeliharaan, polibek, kertas, 

pacul dan alat tulis. Sedangkan bahan yang 

digunakan adalah 8 kg buah mengkudu, daun 

tanaman sawi segar, madu 10%, aquades 

steril, air, methanol 2 liter, bibit sawi hijau, 

pupuk NPK dan larva C. binotalis Zell. Instar 

3.  

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 

perlakuan yang masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 

18 unit percobaan dengan susunan perlakuan 

sebagai berikut : 

P0 : Kontrol 50 ml aquades 

P1 : EBM 4% = 2 ml ekstrak  + 48 ml 

aquades 

P2 : EBM 8% = 4 ml ekstrak + 46 ml 

aquades 

P3 : EBM 12% = 6 ml ekstrak + 44 ml 

aquades 

P4 : EBM 16% = 8 ml ekstrak + 42 ml 

aquades 

P5 : EBM 20% =10 ml ekstrak + 40 ml 

aquades. 

 

Dengan menggunakan rumus 

pengenceran: 

 
M1.V1 = M2.V2 

Keterangan : 

V1 = Volume awal 

V2 = Volume Akhir (50 ml) 

M1 = Konsentrasi Awal (100%) 

M2 = Konsentrasi Akhir  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Populasi Larva. Berdasarkan hasil analisis 

sidik ragam ANOVA pemberian ekstrak 

buah mengkudu berpengaruh nyata terhadap 

populasi larva C. pavonana pada pengamatan 

4 Hsa hingga pengamatam 7 Hsa namun pada 

pengamatan 1 Hsa hingga 3 Hsa perlakuan 

ekstrak buah mengkudu yang diberikan tidak 

berpengaruh nyata terhadap populasi larva 

sehingga tidak dilakukan uji lanjut,  

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh : Ekstrak buah mengkudu 4% 

M1.V1 = M2.V2 

100.V1 = 4.50 

100V1 = 200 

V1 = 200/100 

V1 = 2 ml 
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Tabel 1. Rata-rata populasi larva C. pavonana pada tanaman sawi hijau 1 Hsa-7Hsa 
 

Perlakuan 
Waktu Pengamatan 

1  

Hsa(tn)  2 Hsa(tn) 3 Hsa(tn) 

4  

Has 

5  

Has 

6  

Hsa 

7  

Has 

P0 10.00 10.00 10.00 10.00c 10.00d 10.00f 10.00f 

P1 10.00 10.00 10.00 9.33bc 9.00bcd 7.67cde 7.33cde 

P2 10.00 10.00 10.00 8.67abc 7.67abc 6.67abcd 6.33bcd 

P3 10.00 10.00 10.00 8.33ab 7.67abc 6.33abc 5.67abc 

P4 10.00 10.00 10.00 8.33ab 7.33ab 5.67ab 4.67ab 

P5 10.00 10.00 10.00 7.67a 6.67a 5.00a 3.67a 

BNJ 5%       1.64 1.94 1.94 2.07 
 

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 

pada uji BNJ taraf 5%. 

 

Konsentrasi tertinggi yang diberikan 

yaitu, pada perlakuan ekstrak buah mengkudu 

20% (P5) menunjukkan populasi yang menurun 

dari hari ke hari, yaitu, 7,67%, 6,67%, 5,00%, 

3,67%. Namun berbeda halnya dengan perlakuan 

kontrol (P0) yang menunjukkan populasi larva 

tetap atau tidak terjadi kematian pada larva 

dari hari ke hari, dimulai dari pengamatan 

hari ke- 1 Hsa, 2 Hsa, 3 Hsa, 4 Hsa, 5 Hsa, 6 

Hsa, dan 7 Hsa yaitu, 10,00%, hal ini 

dikarenakan tidak adanya kematian dari larva 

C. pavonana. 

 

Intensitas Serangan Larva Crocidolomia 

pavonana F. Berdasarkan hasil  pengamatan 

intensitas serangan larva C. pavonana dengan 

analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata 

terhadap intensitas serangan larva C. pavonana. 

Intensitas serangan tertinggi terdapat pada 

perlakuan kontrol (P0) yaitu 45,99%, sementara 

intensitas serangan terendah terdapat pada 

perlakuan (P5) yaitu 17,49%. Penurunan 

Persentase intensitas serangan dari setiap 

perlakuan diakibatkan oleh jumlah populasi 

C. pavonana pada tanaman sawi yang juga 

ikut menurun dari setiap perlakuan akibat 

pemberian ekstrak buah mengkudu. Pestisida 

nabati dikatakan efektif apabila perlakuam 

dengan pestisida nabati tersebut mengakibatkan 

kematian lebih dari 80% (Azwana, et al. 2019). 

 

Tabel 2. Rata-rata Intensitas Serangan 
 

Perlakuan Rata-rata Intensitas Serangan 

(%) 

P0 45,99f 

P1 37,23e 

P2 27,86bcd 

P3 25,04abc 

P4 22,25ab 

P5 17,49a 

BNJ 7,71 
 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan 

huruf yang sama, tidak 

berbeda nyata pada Uji BNJ 

taraf 5%. 

 

Produksi Sawi. Berdasarkan hasil analisis 

sidik ragam ANOVA pemberian ekstrak buah 

mengkudu berpengaruh nyata terhadap produksi 

sawi hijau. Rata-rata produksi sawi hijau 

disajikan pada tabel berikut 
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Tabel 3. Rata-rata Produksi Sawi Hijau 
 

Perlakuan Rata-rata Produksi Sawi 

Hijau (gr) 

P0 105,47a 

P1 116,27a 

P2 136,11a 

P3 150,17a 

P4 190,08a 

P5 211,88a 

BNJ 109,26 
 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan 

huruf yang sama, tidak 

berbeda nyata pada Uji BNJ 

taraf 5%. 

 

Data yang diperoleh menunjukkan 

bahwa produksi sawi tertinggi terdapat pada 

perlakuan (P5) yaitu 211,88 gr, sementara 

produksi sawi yang paling rendah terdapat 

pada perlakuan kontrol (P0) yaitu 105, 47 gr. 

Produksi sawi pada perlakuan (P1), (P2), 

(P3) dan (P4) masing-masing menunjukkan 

produksi sebesar 116,27 gr, 136,11 gr, 

150,17 gr dan 190,08 gr. Berdasarkan data 

tersebut dapat diketahui bahwa semakin 

tinggi konsentrasi yang diberikan maka akan 

semakin tinggi pula hasil produksi yang 

diperoleh.  

 

Pembahasan 

Populasi Larva C. pavonana. Pengaplikasian 

ekstrak buah mengkudu dapat menyebabkan 

kematian atau mortalitas pada larva uji C. 

pavonana yang pada akhirnya dapat 

menurunkan jumlah populasi yang berada 

pada tanaman sawi yang diamati. Terjadinya 

kematian larva C. pavonana yang mengakibatkan 

penurunan jumlah populasi akibat pemberian 

ekstrak buah mengkudu ini dikarenakan 

adanya senyawa metabolit sekunder yang 

berperan sebagai pestisida nabati.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Sanjaya et al. (2017), tentang Penggunaan 

Ekstrak Daun Sirsak, Daun Babandotan, 

Serai, Daun Pepaya, Dan Buah Mengkudu 

Sebagai Insektisida Nabati Dalam Pengendalian 

Plutella xylostella (Lepidoptera:Plutellidae) 

menunjukan hasil bahwa pada tanaman sawi 

memberikan hasil perlakuan yang menunjukan 

kematian larva 100% yaitu ekstrak buah 

mengkudu. 

 Buah mengkudu mengandung beberapa 

zat-zat yang bersifat antibakteri yaitu asperuloside, 

alizarin dan beberapa zat antrakuinon. Selain itu, 

alkaloid dan flafovonoid juga ditemukan 

dalam buah mengkudu (Sudewi dan Lolo, 

2016). 

Senyawa utama yang terkandung di 

dalam buah mengkudu, yaitu flavonoid, 

saponin, alkaloid, terpenoid, proxeronin, 

minyak atsiri, polifenol, antrakuinon, asam 

askorbat, scolopetin, serotonin, damnacanthal, 

resin, glikosida, dan eugenol. Diantara senyawa 

metabolit tersebut ada yang bersifat penolak, 

penghambat makan,dan penghambat pernafasan 

jika terpapar langsung pada serangga uji 

(Novitasari, 2020). 

Alkaloid di dalam buah mengkudu 

merupakan senyawa utama sebagai insektisida 

yang mengganggu pertumbuhan dan perkembangan 

serangga. Alkaloid merupakan antifeedant 

dengan menghambat kemoreseptor pada alat 

mulut serangga bersamaan dengan gangguan 

fagostimulan (Nathaniel et al, 2010). 

Flavonoid, merupakan senyawa yang 

berpotensi sebagai insektisida yang menurunkan 

aktivitas glutathione S-transferase (GST). GST 

merupakan kelompok multifungsional dari 

enzim yang aktif dalam mekanisme detoksifikasi 

pada serangga. Terpenoid, merupakan senyawa 

metabolit sekunder tumbuhan yang memiliki 

potensi sebagai insektisida. Efek senyawa 

terpenoid berfungsi berupa gangguan perkembangan 

dan reproduksi (Romman, 2012). 

Hasnah & Nasril (2009) juga 

menyatakan bahwa senyawa flavonoid dan 

saponin dapat menimbulkan kelayuan pada 

syaraf serta kerusakan pada spirakel yang 

mengakibatkan serangga tidak bisa bernafas 

dan akhirnya mati. Saponin bersifat sebagai 
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racun dan antifeedant pada kutu, larva, 

kumbang, dan berbagai serangga lain. 

 

Intensitas Serangan C. pavonana. Pemberian 

ekstrak buah mengkudu berpengaruh terhadap 

intensitas serangan, dimana semakin tinggi 

konsentrasi yang diberikan maka intensitas 

serangan semakin berkurang. Pada minggu 

ketiga dan keempat larva C.binotalis memakan 

habis tanaman sawi hingga menyisakan tulang 

daun saja, dan ketika C.binotalis memakan 

daun sawi yang telah diberi perlakuan 

ekstrak buah mengkudu akan mengalami 

kematian akibat senyawa metabolit yang 

terkandung didalam buah mengkudu yang 

bersifat racun perut dan penghambat pernafasan 

yang mengakibatkan kematian sehingga jumlah 

populasi menurun dan tingkat serangan juga 

ikut menurun. 

Biji buah mengkudu mengandung 

alkaloid, saponin, tanin, dan glikosida. Senyawa 

saponin dan tanin merupakan racun perut bagi 

serangga, Saponin dapat menurunkan tegangan 

selaput mukosa saluran pencernaan sehingga 

dinding saluran pencernaan menjadi korosif 

(Salimi, 2018). 

 

Produksi Sawi. Berdasarkan data hasil 

pengamatan produksi sawi (Tabel 3) dapat 

terlihat bahwa pemberian ekstrak buah 

mengkudu berpengaruh terhadap produksi, 

dimana semakin tinggi konsentrasi yang 

diberikan maka produksi juga akan semakin 

banyak. Rata-rata produksi sawi terbanyak 

terdapat pada perlakuan P5 yaitu sebanyak 

211,88 gr, sedangkan rata-rata produksi sawi 

terendah terdapat pada perlakuan P0 (kontrol) 

yaitu 105,47 gr. Menurunnya produksi sawi ini 

sejalan dengan tingginya tingkat populasi dan 

intensitas kerusakan akibat C.binotalis.  

Hama C. pavonana. biasanya merusak 

tanaman sawi muda. terjadi dari tanaman masih 

berumur 15 hari dan akan terus meningkat 

hingga 35 hari.  Tingkat populasi larva yang 

tinggi, akan mengakibatkan tingkat kerusakan 

yang tinggi pula yang kemudian akan 

mengakibatkan kehilangan hasil panen 

sampai 65,8% bahkan dapat mencapai 100%  

(Safitri, 2018). 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diperoleh, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perlakuan Ekstrak Buah Mengkudu 

(EBM) dengan konsentrasi 8% (P2) 

merupakan konsentrasi yang cenderung 

efektif dan efisien memberikan pengaruh 

terhadap jumlah populasi, intensitas 

serangan dan hasil produksi. 

2. Perlakuan Ekstrak Buah Mengkudu 

(EBM) (P2) dapat menurunkan populasi 

C.binotalis dari 10% menjadi 6,33%, 

intensitas serangan 27,86% dan produksi 

136,11 gr. 
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